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ABSTRACT

Fitria Nengsih, 2009. The Effect of learning by Using Problem Solving and
Learning Motivation toward Students’ Mathematics Result at Class | TI
SMKN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Thesis. Graduate
Program. State University of Padang.

Based on the identification of the problem at SMKN 1 Pangkalan Kerinci,
students had low competency and low interest in learning mathematics. It is
important to find the aspirative, innovative and enjoyable ways to learn this
subject in order to motivate and to improve learning process and its result. The
purpose of the research was to find out how the effect of learning through problem
solving and learning motivation toward students’ mathematics learning result.

This research used three hypothesis. First, students’ mathematics learning
result by using problem solving are higher than conventional one. Second, the
result of experimental group who has high motivation by using problem solving is
higher than conventional group (control group). Third, the result of students’ low
motivation in learning mathematics through problem solving are higher than
students’ conventional learning way.

Kind of the research was experimental research which used both
experimental and control groups. It used purposive sampling technique. This
research was done at SMKN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan on class |
TI in 2008/2009.

The Study result showed that (a) students’ result that used problem solving
was higher than conventional system, (b) the result of students’ high motivation
through problem solving was higher than conventional learning, (c) the result of
students’ low motivation by using problem solving was higher than conventional
one. In conclusion, learning mathematics by using problem solving has better
improved students’ result and students competency.



ABSTRAK

Fitria Nengsih. 2009. Pengaruh Pembelajaran Berdasarkan Pemecahan
Masalah dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Matematika Siswa kelas I TI SMKN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan identifikasi masalah di SMKN | Pangkalan Kerinci diketahui
bahwa pemahaman dan penguasaan siswa terhadap matematika masih rendah, dan
siswa kurang berminat untuk mengikuti pelajaran matematika. Perlu dilakukan
upaya pengembangan pembelajaran matematika yang inspiratif, inovatif,
menyenangkan dan memotivasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pembelajaran
berdasarkan pemecahan masalah dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran matematika siswa.

Tiga hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah pertama, hasil belajar
matematika kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. Kedua, hasil belajar matematika kelompok siswa
yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang diajar dengan pembelajaran
berdasarkan pemecahan masalah lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. Ketiga, hasil belajar matematika kelompok siswa
yang mempunyai motivasi rendah yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah lebih tinggi dari kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik “purposive sampling”. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Pangkalan Kerinci Kab Pelalawan pada semester genap tahun 2008/2009.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) siswa yang belajar dengan
pemecahan masalah lebih tinggi daripada hasil siswa belajar dengan cara
konvensional, (b) hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi belajar
berdasarkan pemecahan masalah lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
belajar dengan cara konvensional, (c) hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
rendah belajar berdasarkan pemecahan masalah lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang belajar dengan cara konvensional. Implikasi dari penelitian ini adalah
pembelajaran pemecahan masalah dalam pengelolaan pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan mempermudah pemahaman siswa dalam
menerima materi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di abad pengetahuan sekarang ini, isu perubahan paradigma pendidikan
semakin gencar didengungkan. Perubahan tersebut meliputi kurikulum,
pembelajaran, dan asesmen. Dari aspek pembelajaran dan asesmen, strategi
pembelajaran berbasis pemecahan masalah adalah alternatif pembelajaran
yang bersifat inovatif dan antisipatif terhadap perubahan paradigma
pendidikan dan diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk membangun
kemampuan melalui pengalaman belajar. Rasionalnya, bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki siswa
ketika mereka meninggalkan kelas untuk memasuki dan melakukan aktivitas
di dunia nyata, baik sebagai individu, anggota keluarga, maupun sebagai
anggota masyarakat. Pemecahan masalah (problem solving) adalah upaya
peserta didik untuk menemukan jawaban masalah yang dihadapi berdasarkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dikarenakan pendidikan merupakan
salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa, maka
untuk menghasilkan sumber daya manusia sebagai subjek dalam
pembangunan yang baik, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri.

Khusus untuk mata pelajaran matematika, selain mempunyai sifat yang



abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena untuk
memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep
sebelumnya (Masnur, 2007). la menambahkan, matematika merupakan mata
pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat
mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan
mental siswa.

Tujuan umum pendidikan matematika pada jenjang pendidikan
menengah memberi tekanan pada penataan nalar, dasar dan pembentukan
sikap siswa serta memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan
matematika (GBPP Matematika: 1995). Pelajaran matematika dipelajari
karena penting sebagai bekal hidup dan matematika berkaitan erat dengan
logika yang diperlukan agar siswa dapat berpikir dengan benar. Banyak yang
beranggapan bahwa matematika sebagai pelajaran yang sulit dan kurang bisa
dipahami oleh siswa karena sarat dengan rumus-rumus serta perhitungan yang
terkadang rumit. Penelitian ini berangkat dari realita implementasi model
pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru matematika dewasa ini yang
menyangkut prosedur atau pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Pendekatan pembelajaran yang diimplementasikan di kelas kurang
menampakkan prosedur dan struktur kegiatan yang menunjang pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif dan dibuat aktif. Pendekatan
tersebut di atas tidak menunjukkan tahap-tahap pembelajaran yang
memungkinkan  siswa  memperoleh, mengenal, memahami, dan

mengaplikasikan konsep secara bermakna. Kondisi dan situasi belajar yang



dikembangkan guru menunjukkan kegiatan siswa yang tidak memungkinkan
siswa aktif mencari, mengolah dalam rangka mengkonstruk pengetahuannya.
Akibatnya penyampaian informasi hampir mewarnai sebagian besar kegiatan
pembelajaran.

Perencanaan dan implementasi model pembelajaran yang dianut para
guru didasarkan atas asumsi bahwa pengetahuan matematika dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa tanpa
memperhatikan konsepsi awal siswa yang miskonsepsi (Gilbert et al, 1982).
Atas asumsi itu, mungkin saja guru merasa telah mengajar dengan baik namun
siswa tidak belajar, dalam arti bahwa pada diri siswa belum terjadi proses
pengasimilasian dan pengakomodasian pengalaman-pengalaman atau bahan
yang dipelajari dengan prakonsepsi yang sudah dimiliki sehingga konsepsinya
dikembangkan (Paul Suparno, 1997).

Dilain Pihak kenyataan menunjukkan hasil belajar matematika di
sekolah menengah masih relatif rendah. Hal ini ditandai dengan rendahnya
nilai matematika siswa di sekolah dibandingkan dengan nilai pelajaran lain.
Hal ini disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar matematika siswa
dan siswa belum bisa memahami formulasi, generalisasi dan konteks
kehidupan nyata dengan ilmu matematika.

Berdasarkan informasi dari beberapa guru matematika di SMK N 1
Pangkalan Kerinci yang diperoleh pada awal semester pertama Tahun
Pembelajaran 2008-2009, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

mengikuti proses pembelajaran dan memahami topik pembelajaran, di mana



dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif karena guru yang mengajar
kurang memperhatikan konsepsi awal siswa sehingga siswa tidak dapat
langsung menerima pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi siswa yang
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran
tidak terjadi persaingan yang baik antara siswa untuk meraih prestasi terbaik.
Ketika diberikan soal-soal, siswa cenderung kurang cermat membaca dan
memahami kalimat serta menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal. Siswa juga kesulitan dalam menentukan model
matematika sehingga dalam menyelesaikan soal-soal masih kurang tepat dan
kurang benar. Siswa kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
dan cenderung menunggu jawaban dari temannya yang pintar untuk dicontoh.
Siswa sering ditemukan tidak membuat tugas latihan atau pekerjaan rumah.
Dalam panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Badan Standar
Nasional Pendidikan (2006) mengemukakan bahwa pengembangan silabus
mata pelajaran matematika di SMK lebih diarahkan kepada: (1) pemahaman
konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan = antarkonsep  dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah, (2) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah, (3) pada kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus,

siswa dituntut untuk terlibat secara lebih aktif dan guru sebagai fasilitator, dan



(4) kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada ciri khas kedaerahan
disesuaikan dengan ciri daerah setempat.

Fakta yang diperoleh dari beberapa guru matematika di sekolah, dapat
dilihat langsung akibat dari rendahnya pemahaman dan penguasaan siswa
terhadap matematika, yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar
merupakan salah satu indikator —menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dirancang
oleh guru dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Apabila
dilihat dari hasil belajar, maka hasil belajar matematika siswa SMK Negeri 1
Pangkalan Kerinci menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini tercermin dari nilai
rata-rata Ujian Nasional (UN) SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci 3 tahun

terakhir.

Tabel 1. Nilai rata-rata UN Matematika SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci

Tahun Pelajaran Nilai Ujian Nasional
2003/2004 6,64
2004/2005 5,98
2006/2007 6,52

Sumber, Tata Usaha SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci, 2007

Dari Tabel 1 tergambar bahwa nilai rata-rata UN hanya sedikit berada di atas
nilai kelulusan minimal yang distandarkan yaitu 5,50. Rendahnya hasil belajar
siswa juga dapat dilihat dari rata-rata ketuntasan belajar matematika siswa
SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci pada setiap semester yang juga masih
sangat rendah karena masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu

>7,00.



Berdasarkan pengamatan sementara peneliti pada awal semester
pertama, rendahnya hasil belajar matematika siswa di SMK Negeri 1
Pangkalan Kerinci disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang
diduga sebagai pemicu rendahnya hasil belajar siswa adalah penggunaan
metode pembelajaran yang kurang tepat dan kurang menarik.

Pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci selama
ini masih sering dilakukan dengan pembelajaran sangat abstrak dan teoritis
serta jarang melibatkan siswa secara aktif. Siswa hanya mencatat,
mengerjakan tugas-tugas dari buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan hal yang penting
dipertimbangkan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Seorang guru
matematika harus mencari dan menemukan metode pembelajaran yang lebih
efektif dan bervariasi agar siswa tertarik untuk belajar.

Dari beberapa hal yang ditemukan di lapangan, dapat dilihat bahwa
proses pembelajaran matematika yang terjadi di SMKN 1 Pangkalan Kerinci
masih terpusat pada guru karena guru masih cenderung memberi tahu konsep
secara langsung dan rumus-rumus serta cara penggunaanya tanpa
memperhatikan konsepsi awal siswa

Di samping permasalahan di atas, faktor internal siswa juga perlu
menjadi perhatian guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana kita ketahui
bahwa setiap siswa mempunyai keragaman dan karakteristik tersendiri.
Masing-masing siswa berbeda latar belakang kemampuannya, motivasi, minat

dan sikapnya. Selain itu ketersediaan fasilitas baik buku-buku , media dan lain



sebagainya yang hanya dimiliki oleh guru dan sebagian kecil siswa memicu
para guru untuk memberikan materi pelajaran yang dilakukan secara monoton
dan klasikal karena khawatir target kurikulum tidak dapat dicapai. Keadaan
seperti ini akhirnya menyebabkan siswa menjadi malas mengikuti
pembelajaran matematika. Pengamatan sementara peneliti, melihat rendahnya
motivasi siswa SMKN 1 Pangkalan Kerinci dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika, siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran
matematika. Siswa cenderung hanya menaruh perhatian pada mata pelajaran
produktif seperti instalasi perangkat lunak, mengatasi trouble shooting dan
yang lainnya yang mereka anggap sebagai mata pelajaran pokok atau utama
di sekolah kejuruan sehingga siswa kurang berminat untuk mengikuti
pelajaran normatif dan adaptif seperti mata pelajaran bahasa Indonesia, penjas,
PKn dan sebagainya termasuk mata pelajaran matematika.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, salah satu upaya yang
dapat dilakukan oleh guru adalah mendesain dan menerapkan strategi
pembelajaran matematika yang lebih dinamis yaitu strategi pembelajaran
berbasis pemecahan masalah. Langkah ini diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk belajar, dan dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam
berintegrasi di kelas seolah-olah mereka berada dalam situasi nyata di mana
mereka berada di lingkungan sehari-hari. Melalui pembelajaran berbasis
pemecahan masalah, diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna dan dapat

menimbulkan rasa percaya diri pada siswa dalam menerapkan matematika



baik di dalam maupun di luar kelas, serta mampu memecahkan permasalahan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah,
guru memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa. Guru tidak hanya harus menguasai materi pelajaran yang
diajarkan tapi juga harus mampu menciptakan persoalan-persoalan
matematika dalam kehidupan serta suasana kelas yang baik selama proses
pembelajaran berlangsung. Seorang guru matematika yang baik harus mampu
mencari dan memecahkan masalah kesulitan siswa sehingga siswa mau
berpartisipasi di dalam kelas matematika. Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti memandang perlu untuk mengadakan penelitian tentang sejauh mana
dampak penggunaan strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 1

Pangkalan Kerinci.

. Identifikasi Masalah

Dari gejala yang terlihat dalam latar belakang masalah di atas terdapat
sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap hasil belajar, baik yang bersifat
internal maupun yang bersifat eksternal dari siswa. Faktor internal berupa
faktor fisiologis dan faktor psikologis berupa kecerdasan (IQ), minat, persepsi,
motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor lingkungan dan faktor instrumental berupa kurikulum, program, sarana
dan prasarana, tenaga pengajar serta metode mengajar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:



Kemampuan
kognitif (Xa)

Metode/strategi (X;0) / Persepsi (X,)

Hasil Belajar (Y) \-

Gambar 1: Bagan Faktor Hasil Belajar

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Tidak terjadi persaingan yang baik antara siswa untuk meraih prestasi
terbaik.

2. Siswa kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan
siswa cenderung menunggu jawaban dari temannya yang pintar untuk
dicontoh.

3. Siswa kurang berminat untuk mengikuti pelajaran normatif dan adaptif
seperti mata pelajaran matematika.

4. Pembelajaran terpusat pada guru, karena guru masih cenderung
memberi tahu konsep secara langsung dan rumus-rumus serta cara
penggunaanya tanpa memperhatikan konsepsi pengetahuan awal siswa.

5. Di antara sekian banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
terdapat faktor yang dianggap paling menentukan yaitu strategi yang
digunakan oleh guru. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk

pembelajaran matematika adalah strategi pemecahan masalah
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(Problem Solving). Dengan metode ini siswa akan belajar lebih aktif,
belajar akan lebih menarik dan diharapkan hasil belajar akan
meningkat. Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai proses
dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah
dipelajarinya terlebih dahulu untuk memecahkan masalah yang baru.

6. Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah: motivasi belajar
yaitu dorongan dari dalam diri siswa itu sendiri dalam mengikuti

aktifitas pembelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak faktor yang berkontribusi terhadap hasil belajar,
penelitian akan dibatasi pada faktor yang paling mempengaruhi yaitu
bagaimana pengaruh strategi Problem Solving terhadap hasil belajar serta
hubungan antara motivasi terhadap hasil belajar. Kedua faktor ini akan
dijadikan variabel bebas.

Pemilihan dua variabel bebas tersebut didasarkan atas asumsi bahwa
motivasi belajar (yang merupakan faktor internal yang dibentuk melalui
pengalaman siswa) merupakan faktor penting yang mendukung kegiatan
pembelajaran di sekolah, serta penerapan pendekatan pemecahan masalah
(yang merupakan salah satu strategi yang mampu meningkatkan keterlibatan
dan daya tarik siswa) dalam menyelesaikan persoalan matematika diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka perumusan masalah penelitian ini

adalah:

l.

Apakah hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran berdasarkan pemecahan masalah lebih tinggi daripada
kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah hasil belajar matematika kelompok siswa yang mempunyai
motivasi belajar tinggi yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah lebih tinggi dari kelompok siswa yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?

. Apakah hasil belajar matematika kelompok siswa yang mempunyai

motivasi belajar rendah yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah lebih tinggi dari kelompok siswa yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan:

1.

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran
berdasarkan pemecahan masalah lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang mempunyai motivasi
belajar tinggi yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan pemecahan

masalah lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan pembelajaran
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konvensional.

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang mempunyai motivasi
rendah yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan pemecahan masalah
lebih tinggi dari kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan, karena akan memberikan

manfaat ditinjau dari segi teoritis maupun praktis, antara lain:

1.

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar matematika serta
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran

Bagi guru, memberikan masukan bagi guru agar dapat melakukan
refleksi dan kritik diri untuk meningkatkan kualitas penstrukturan dan
implementasi pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif dalam
membangun pengetahuannya.

. Bagi Kepala Sekolah, untuk dijadikan salah satu masukan dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama

pada pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka

pengembangan ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan peneliti

yang bermaksud melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.
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